Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran
Volume 4, Number 3, Tahun 2021, pp. 409-419

P-ISSN: 2614-3909 E-ISSN: 2614-3895

Open Access: https://ejournal.undiksha.ac.id/index.ph

P2/index

Modul Pembelajaran PPKn Bermuatan Nilai

Karakter

Toleransi pada Kelas V Sekolah Dasar

I Gede Pait Budhi Puniatmajal*, Ndara Tanggu RendaZ?

12 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRAK

Article history:

Received August 30, 2021

Revised September 02, 2021
Accepted October 14, 2021
Available online October 25, 2021

Kata Kunci:
Modul Pembelajaran, Nilai Karakter
Toleransi

Keywords:
Learning Module, Value of Tolerance
Character

Kurangnya buku ajar dan penunjang untuk menyajikan pengajaran PPKn yang
efektif terutama pada pelajaran tema 7 SD kelas V. Belum ada pengembangan
bahan ajar yang membantu siswa untuk belajar mandiri dan menunjukkan nilai
karakter toleransi. Tingkat pemhaman masing-masing siswa berbeda-beda,
sehingga siswa yang memiliki kemampuan rendah akan lebih sulit memahami
materi yang ada pada buku ajar. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan
modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi pada kelas V
Sekolah Dasar. Pengembangan media dalam penelitian menggunakan model
ADDIE. Subjek pada penelitian ini yaitu 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media
dan desain, 2 orang praktisi Metode pengumpulan data penelitian ini
menggunakan metode kuisioner dan instrumen rating scale. Teknik analisis data
menggunakan analisis data statistik deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif

kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu hasil bahwa persentase yang diperoleh dari
segi materi secara keseluruhan yaitu 96,66%. Hasil persentase dari ahli materi
pembelajaran berada pada rentangan 90-100 dengan kualifikasi sangat baik dan
tidak perlu direvisi. Hasil perhitungan persentase uji validitas dari segi media
pembelajaran secara keseluruhan yaitu 88,88%. Hasil persentase dari ahli media
pembelajaran berada pada rentangan 90-100 dengan kualifikasi sangat baik dan
tidak perlu direvisi. Sementara itu, dari uji praktisi menyatakan bahwa modul
pembelajaran ada pada kualifikasi sangat baik dengan persentase keseluruhan
yaitu 94,5%. Jadi, modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi
layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu modul
pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Lack of textbooks and supporting materials to provide effective PPKn teaching, especially in the 7th grade elementary
school theme lessons. There has been no development of teaching materials that help students to learn independently and
show the value of the character of tolerance. The level of understanding of each student is different, so students who have
low abilities will find it more difficult to understand the material in the textbook. This study aims to develop Civics
learning modules containing the value of the character of tolerance in class V of Elementary School. Media development
in research uses the ADDIE model which includes the Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation
stages. The method of data collection in this study used a questionnaire method and a rating scale instrument. The data
analysis technique used qualitative descriptive statistical data analysis and quantitative descriptive statistics. The results
of this study are the results that the percentage obtained in terms of the material as a whole is 96.66%. The results of the
percentage of learning material experts are in the range of 90-100 with very good qualifications and do not need to be
revised. The results of the calculation of the percentage of the validity test in terms of learning media as a whole are
88.88%. The results of the percentage of learning media experts are in the range of 90-100 with very good qualifications
and do not need to be revised. Meanwhile, the practitioner test stated that the learning module was in very good
qualification with an overall percentage of 94.5%. So, Civics learning modules containing tolerance character values are
feasible to be used in learning. The implication of this research is that the Civics learning module containing the value of
the character of tolerance can help students in the learning process.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses
pembelajaran (Laili et al., 2019; Sulistyaningrum et al., 2018). Pentingnya pembelajaran merupakan upaya
pendampingan oleh guru untuk menyampaikan informasi terkait ilmu kepada peserta didik (Tegeh &
Kirna, 2013; Winarno et al., 2020). Pembelajaran memiliki beberapa komponen antaralain siswa yang
mana proses pembelajaran pada dasarnya diadakan untuk pembelajaran siswa dalam mencapai tujuan
yang ditentukan, pembelajaran juga memiliki tujuan yang merupakan arah yang harus jadi rujukan dalam
proses pembelajaran, dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaraan yang akan
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dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka langkah dan
kegiatan pembelajaran akan lebih terarah (Pane & Dasopang, 2017), kemudian kondisi dalam berbagai
pengalaman belajar yang yang dirancang agar siswa mampu mencapai tujuan yang telah dirumuskan, lalu
terdapat sumber belajar, segala sesuatu yang berkaitan memungkinkan siswa mampu mendapatkan
pengalaman belajar yang meliputi tempat belajar, bahan dan alat, serta tutorial belajar dan terakhir
adalah hasil belajar dimana pencapaian dalam memperoleh kemampuan disesuaikan dengan tujuan yang
ingin dicapai (Heriyani et al.,, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran bermakna sebagai suatu proses dalam
membantu siswa dalam memahami materi yang dilakukan oleh guru. Proses pembelajaran dapat
dikatakan baik yaitu proses pembelajaran yang aktif dan efektif (Seruni et al,, 2019; Susilowati et al,,
2018).

Pembelajaran yang aktif dan efektif seharusnya terjadi pada semua mata pelajaran termasuk
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. Menciptakan pembelajaran PKn
yang mampu mengembangkan kemampuan dalam pembelajaran PPKn tidaklah mudah. Pembelajaran
PPKn diupayakan agar mampu mempersiapkan siswa memiliki kepribadian yang baik. PPKn membantu
siswa dalam memiliki sikap menghormati dan tenggang rasa terhadap sesama, karena pada pembelajaran
PPKn diberikan nilai-nilai bagaimana bertingkah laku yang baik yang sesuai dengan Pancasila serta nilai
karakter yang baik (Rizki, 2018). Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang mengembangkan nilai
budaya dan karakter pada siswa, sehingga siswa dapat menerapkan nilai karakter tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya pembelajaran PPKn mengajarkan hidup di dalam kebhinekaan,
salah satu nilai karakter yang tidak bisa berlangsung di dalam kegiatan pembelajaran yang mengajarkan
kebhinekaan adalah nilai torelasi (Claudia et al., 2020; Muhamad Nova, 2017; Sirnayatin, 2017). Toleransi
adalah suatu sikap atau sifat dari seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada orang lain serta
memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai pengakuan hak-hak asasi manusia (Afifah,
2019; Christopher et al., 2019; Rahmawati & Harmanto, 2020). Nilai torelansi tidak hanya berlangsung
dalam kegiatan pembelajaran PPKn saja, namun harus diterampkan pada kehidupan sehari-hari. Selain
penerapan nilai toleransi, implementasi pembelajaran PPKn di sekolah dasar yang terintegrasi dalam
pembelajaran tematik (Hasibuan & Indonesia, 2021; Witasari & Wiyani, 2020). Pembelajaran PPKn yang
aktif dan efektif dapat dikatakan baik apabila dalampembelajaran juga didukung dengan bahan ajar yang
memumpuni. Menciptakan proses pembelajaran efektif guru perlu menggunakan bahan ajar seperti
modul, media, dan metode pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang baik merupakan perangkat
pembelajaran yang praktis dan dapat membantu siswa dalam memahami materi (Apriyanti et al., 2018;
Asdarina & husnul khatimah, 2021). Salah satu perangkat pembelajaran yaitu bahan ajar berupa modul.
Modul yang baik merupakan modul yang dapat digunakan siswa dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilan belajar secara mandiri (Solihudin JH, 2018; Suastika & Amaylyla, 2019).

Namun, kenyataannya masih terjadi permasalahan yang berkaitan dengan buku pegangan siswa
diantaranya banyak kompetensi dasar kurikulum 2013 yang tidak terdapat pada buku, silabus, maupun
tidak sesuai dengan Peraturan Meteri Nomor 57 Tahun 2014 (Novika Auliyana et al., 2018; Subhan et al,,
2017). Buku pegangan siswa juga tidak selalu sesuai dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan siswa
(Febriani & Widiastuti, 2017; Firman et al, 2018; Mukaromah, 2018). Dalam beberapa kegiatan
pembelajaran integrasi mata pelajaran yang membentuk tema/subtema belum terlihat (Onde et al., 2020;
Sasmito & Mustadi, 2015; Setiawan, 2020). Materi pembelajaran masih kurang relevan dengan
kompetensi yang dibutuhkan. Dangkalnya materi ajar juga berdampak pada sempitnya pengetahuan
siswa dalam penerapannya (Gerhardt-Szép et al, 2017b; Solihudin JH, 2018). Berdasarkan hasil
wawancara kepada guru kelas di sejumlah SD desa Bunutin ditemukan beberapa masalah. Kurangnya
buku ajar dan penunjang untuk menyajikan pengajaran PPKn yang efektif terutama pada pelajaran tema 7
SD kelas V. Belum ada pengembangan bahan ajar yang membantu siswa untuk belajar mandiri dan
menunjukkan nilai karakter toleransi. Tingkat pemhaman masing-masing siswa berbeda-beda, sehingga
siswa yang memiliki kemampuan rendah akan lebih sulit memahami materi yang ada pada buku ajar.
Belum terdapat modul pembelajaran PPKn yang memuat nilai katakter torelansi. Kegiatan pembelajaran
PPKN pada buku pedoman guru tidak sesuai dengan kondisi di SD Bunutin, dan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, alat evaluasi, lembar kerja siswa pada mata pelajaran PPKn belum tersusun secara
sistematis. Jika permasalahan tersebut dibiarkan akan memberikan dampak pada kualitas pendidikan.

Solusi yang dapat ditawarkan yaitu dengan menerapkan modul pembelajaran. Modul merupakan
sarana pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, petunjuk kegiatan pembelajaran, latihan dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan dan digunakan secara mandiri (Putra et al., 2017; Ramadhan et al., 2020; Safitri et al., 2021).
Modul dapat memotivasi peserta didik, mengetahui kemampuan peserta didik secara individu, dan
mengetahui sejauh mana kemampuan setiap peserta didik (Abidin & Walida, 2017; Komang Redy Winatha
et al,, 2018). modul yang akan dirancang bermuatan nilai karakter toleransi. Pendidikan nilai karakter
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toleransi akan berhasil dengan baik jika melibatkan baik fisik maupun mental emosionalnya (Nurohmah &
Dewi, 2021; Sadia, 2013). Modul salah satu bahan ajar mempunyai salah satu karakteristik adalah prinsip
belajar mandiri (Hamzah & Mentari, 2017; Tien & Osman, 2012). Belajar mandiri adalah cara belajar aktif
untuk mengembangkan diri masing-masing individu. Modul pembelajaran yang digunakan siswa sebagai
sarana pembelajaran perlu diintegrasi dengan metode, model pembelajaran agar dapat meningkatkan
hasil belajar.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perancangan perangkat pembelajaran yang
baik dapat menciptakan suasana belajar yang baik (Hartini, 2017; Prayito, 2011). Modul pembelajaran
dapat membantu siswa dalam proses pemberlajaran (Komikesari et al., 2020; Putra et al., 2017; Wibowo,
2018). Modul pembelajaran dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran secara mandiri
(Komikesari et al,, 2020; Neppala et al., 2018). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu modul yang diberikan hanya terfokus pada kemampuan kognitif siswa. Urgensi penelitian ini yaitu
belum adanya kajian mengenai modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi yang dapat
membantu siswa memahami nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Nilai karakter sangat
penting untuk ditanamkan pada siswa sekolah dasar, untuk menanamkan nilai karakter dapat dilakukan
melalui proses pembelajaran menggunakan modul ataupun media lainnya (Afifah, 2019; Ramdhani et al,,
2019). Kelebihan modul yang akan dikembangkan yaitu modul ini berisikan gambar yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Gambar dapat menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran (Gerhardt-Szép et al., 2017a; Wibowo,
2018). Selain itu modul ini bermuatan nilai karakter toleransi yang dapat meningkatkan kemampuan
afektif siswa dalam belajar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan modul pembelajaran PPKn
bermuatan nilai karakter toleransi pada kelas V sekolah dasar. Diharapkan media ini dapat membantu
siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan karakter siswa.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model yang dijadikan acuan pada penelitian
pengembangan media pembelajaran ini yaitu model ADDIE meliputi tahapan Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa
model ini sangat mudah untuk dipahami, memiliki alur yang sistematis, dan begitu jelas. Subjek pada
penelitian ini yaitu 2 orang ahli materi muatan pelajaran PPKn, 2 orang ahli media dan desain
pembelajaran, 2 orang praktisi oleh guru. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini adalah kuesioner dengan instrument yang digunakan instrument rating scale. Adapun Kisi-
kisi instrumen pengumpulan data untuk mengetahui validitas modul pembelajaran yang dikembangkan
disajikan pada Tabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Ahli Media

Aspek Indikator No Butir J uml?h
Butir
Ukuran Ukuran modul sesuai dengan standar ISO 1 2
modul Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 2
Desain Cover Gambar mencerminkan isi modul 3 3
Kesesuain jenis huruf, warna spasi dan ukuran font, dan 4
posisi judul modul
Ketepatan pengaturan objek teks maupun gambar 5
Desain Pesan Kesesuain jenis dan ukuran huruf 6 2
Teks Kesesuaian warna dan spasi 7
Ketepatan susunan klimat dalam suatu paragraph 8 4
Ketepatan penggunaan simbol dan tanda baca 9
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 10
Kesesuain warna background dengan teks 11
Desain Pesan  Kesesuaian gambar dengan pesan teks (materi) 12 5
gambar Kesesuain keterangan gambar dengan gambar yang 13
diterangkan
Ketepatan posisi gambar dengan sajian teks 14
Kualitas warna gambar poposional 15
Tata letak gambar proposional 16
Sampul Kesesuaian gambar latar 17 2
belakang Kelengkapan komponen lain (identitas penulis) 18
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Tabel 2. Kisi-kisi Ahli Materi

412

Aspek Indikator No  Butir Jumlah Butir
Isi Kesesuain materi dengan KD dan Indikator 1
Kelengkapan materi pembelajaran dengan 2 3
urutan dan susunan yang sistematis
Materi mudah dimengerti 3
Materi mampu memotifasi belajar 4
Materi membuat nilai toleransi 5
Bahasa Bahasa yang digunakan mudah dipahami 6 4
Kebakuan bahasa yang digunakan. 7
Keefektifan kalimat yang digunakan. 8
Aspek Evaluasi Kesesuaian jenis latihan soal/tes dengan 9
materi
Kesesuaian jumlah soal/tes dengan tujuan 10 3
pembelajaran
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal/tes 11
Aspek belajar mandiri Dapat menarik minat siswa dalam belajar 12
Dapat membantu siswa dalam belajar 13 2
mandiri
Tabel 3. Kisi-kisi Praktisi (Guru)
Aspek Indikator No Butir Jumlah Butir
Kesesuaian bahasa dengan kaidah penulisan yang
. 1
baik dan benar
Bahasa Susunan kalimat dapat dipahami oleh guru 2 3
Susunan kalimat mendukung pencarian data yang 3
berkaitan dengan tema penelitian
Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan konteks 4
nyata kehidupan guru
Pertanaan yang diajukan sesuai dengan tingkat 5 3
Pertanyaan pemahaman guru
Pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui 6

pembelajaran yang diperlukan guru

Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi syarat validitas isi. Instrumen yang
disusun agar dapat dikatakan valid, maka dapat dilakukan uji validitas isi oleh beberapa ahli (judges). Uji
validitas instrument ini dilakukan dengan menggunakan rumus Gregory. Berdasarkan kriteria validitas isi,
koevisien validitas isi ketiga instrumen berada pada kriteria validitas isi sangat tinggi. Metode dan teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif kuantitatif. Analisis statistik deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang
berupa angka-angka yang diperoleh dari pemberian lembar penilaian intrumen media pembelajaran yang
dikembangkan kepada ahli media pembelajaran, ahli materi pembelajaran, ahli muatan PPKn dan guru.
Skor yang didapatkan dari masing-masing indikator penilaian dapat dihitung dalam bentuk deskriptif
persentase untuk mengetahui validitas media pembelajaran yang dikembangkan. Untuk dapat
memberikan makna dan pengambilan keputusan digunakan ketepatan yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Table 4. Penilaian Skala Lima

Rentangan Skor Klasifikasi Predikat
4,01<X<5,01 Sangat Baik
3,34<X<4,01 Baik

2,66 <X<334 Cukup

1,99 <X<2,66 Tidak Baik

0,99 <X<1,99 Sangat Tidak Baik
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Proses pengembangan modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi telah
dilakukan dengan model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE. Desain
pengembangan modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi dimulai pada tahap analisis,
desain dan pengembangan. Adapun tahapan Implementasi dan Evaluasi tidak dilakukan pada penelitian
pengembangan ini. Pada tahapan analisis (analyze), analisis kebutuhan dilakukan di SD Negeri Bunutin
tepatnya di kelas V bersama guru kelas dengan melaksanakan wawancara menyatakan pada buku tema 7
khususnya pada muatan nilai karakter toleransi energi kurang lengkap, masih sangat terbatas, sempit
sedangkan cakupan materi yang ada sangat luas dan perlu ditambahkan kembali materi dari sumber lain
agar menunjang proses pembelajaran ditengah pendemi ini. Pembelajaran yang dilakukan ditengah
pandemic covid 19 ini penggunaan dan pengembangan media belum dilakukan dan belum diterapkan,
guru masih cenderung menggunakan metode penugasan dan masih berpedoman pada buku siswa tanpa
penggunaan media apapun. Hal ini mengakibatkan siswa kurang antusias dan kurang bersemangat
melakukan pembelajaran daring. Selain itu, minimnya sarana dan prasarana baik berupa media gambiar,
media pembelajaran baik dari video pembelajaran maupun dari buku yang dipakai oleh guru ditengah
pandemic covid 19 ini untuk menunjang proses pembelajaran daring. Minimnya media yang digunakan
menjadi acuan untuk perlunya dikembangkan modul pembelajaran PPKn muatan nilai karakter toleransi
di SD Negeri Bunutin. Modul pembelajaran PPKn muatan nilai karakter toleransi yang dikembangkan
berpedoman pada aspek praktis dan aspek efektif dalam penggunaannya. Analisis kurikulum dilakukan
dengan menganalisis dan menentukan terlebih dahulu kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, dan materi yang terdapat pada buku guru dan buku siswa
sebagai dasar dalam penyusunan media pembelajaran yang akan dikembangkan. Pembuatan media
pembelajaran ini berpedoman pada buku materi pada muatan nilai karakter toleransi kelas V sekolah
dasar. Pada hasil analisis tersebut akan dikembangkan dalam bentuk modul pembelajaran PPKn yang
sesuai dengan kurikulum 2013. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Menelaah keberagaman social 4.3.1 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung
budaya masyarakat keberagaman social budaya masyarakat

Tahap kedua yang dilakukan yaitu desain. Tahap perancangan, modul pembelajaran PPKn muatan
nilai karakter toleransi dilakukan dengan mengacu pada tahap analisis yang sudah dilakukan sebelumnya.
Pada tahapan ini dimulai dari melakukan pemindahan informasi yang didapatkan pada tahap analisis ke
dalam bentuk dokumen yang akan menjadi dasar dan tujuan modul pembelajaran PPKn muatan nilai
karakter toleransi. Tujuannya untuk memberikan gambaran dan alur modul pembelajaran yang akan
dikembangkan. Modul secara lengkap terlampir pada lampiran. Modul pembelajaran yang dikembangkan
berisi tahapan alur yaitu sampul, judul dari video pembelajaran, nama pembuat modul, kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi modul pembelajaran, alur materi modul pembelajaran yang
digunakan. Tahap ketiga pengembangan (Development), tahap pengembangan dilakukan dengan
merancang dan membuat modul pembelajaran PPKn muatan nilai karakter toleransi. Selanjutnya,
dilakukan penelitian terhadap produk tersebut oleh para ahli dan praktisi untuk mengetahui validitas
modul pembelajaran yang dikembangkan serta memperoleh saran dan komentar, sehingga dapat
dilakukan perbaikan terhadap media agar menjadi media yang layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor uji validitas diperoleh hasil bahwa
persentase yang diperoleh dari segi materi secara keseluruhan yaitu 96,66%. Hasil persentase dari ahli
materi pembelajaran berada pada rentangan 90-100 dengan kualifikasi sangat baik dan tidak perlu
direvisi. Hasil perhitungan persentase uji validitas dari segi media pembelajaran secara keseluruhan yaitu
88,88%. Hasil persentase dari ahli media pembelajaran berada pada rentangan 90-100 dengan kualifikasi
sangat baik dan tidak perlu direvisi. Sementara itu, dari uji praktisi menyatakan bahwa modul
pembelajaran ada pada kualifikasi sangat baik dengan persentase keseluruhan yaitu 94,5% Berdasarkan
hasil tersebut modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi dinyatakan valid dengan
kualifikasi sangat baik. Gambar modul pembelajaran PPKn yang sudah dirancang, terdiri dari cover, judul
video pembelajaran, nama perancang modul pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi, isi materi pembelajaran, dan penutup. Cover modul pembelajaran PPKn muatan nilai
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karakter toleransi memuat identitas instansi perancang video. Modul pembelajaran dilengkapi kata
pengantar, petunjuk pengguanaan modul, dan daftar isi. Modul pembelajaran yang dihasilkan di
Tunjukkan pada Gambar 2.

MODUL PPKn

NILAI KARAKTER TOLERANSI
Untuk Siswa SDMI Kelas V  aadd

|

i

it
riﬁ

i
|

Gambar 2. Rancangan Modul Pembelajaran PPKn bermuatan Nilai Karakter

Tahap keempat yaitu implementasi (Implementation), tahap implementasi dilakukan dengan
menerapkan media pembelajaran yang sudah dirancang dan dikembangkan dalam suatu proses
pembelajaran. Pada tahapan ini membuat catatan tentang kekurangan dan kendala yang ditemui pada
media pembelajaran yang dikembangkan. Pada penelitian pengembangan ini tahap implementasi tidak
dilakukan karena keterbatasan waktu. Tahap evalusi ini merupakan tahapan yang terakhir untuk
mengavaluasi produk yang telah dikembangkan. Pada tahapan evalusi ini juga tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu. Adapun saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media pembelajaran demi
kesempurnaan media ini yaitu; (1) pada cover tambahkan untuk kelas V SD, (2) tambahkan petunjuk
penggunaan modul, (3) beberapa teks dan latar yang tidak kontras (sama-sama gelap), 4) tambahkan
nama dosen pembimbing di akhir modul. kabur. Setelah menganalisis saran yang diberikan oleh ahli
desain pembelajaran, selanjutnya adalah merevisi produk sesui dengan saran yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka modul pembelajaran PPKn bermuatan
nilai karakter toleransi mendapatkan kualifikasi sangat baik, sehingga layak untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran. Modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi ini wajib
dikembangkan karena modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi ini dapat
memfasilitasi siswa belajar secara mandiri dan menyenangkan sehingga siswa dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik. Selain itu, adanya modul pembelajaran ini juga dapat membantu guru dalam
penyampaian materi pembelajaran kepada siswa khususnya pada nilai karakter toleransi. Hal ini sesuai
dengan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa perlu adanya media pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Hasil analisis kurikulum
menunjukkan dengan menganalisis KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, dan
materi pembelajaran yang terdapat pada buku sebagai dasar dalam menyususn media pembelajaran yang
dikembangkan. Modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi yang dikembangkan
berfokus pada siswa kelas V SD yang sesuai dengan kurikulum 2013. Oleh karena itu, modul pembelajaran
PPKn bermuatan nilai karakter toleransi dikembangkan agar bisa memudahkan siswa dalam memahami
materi pembelajaran selama pandemi Covid-19.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter
toleransi ini mendapatkan kualifikasi sangat baik dan layak diterapkan disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu sebagai berikut. Pertama, pengembangan modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter
toleransi sudah layak digunakan karena berdasarkan penilaian dari hasil uji media pembelajaran berada
pada kualifikasi sangat baik pada aspek materi. Materi yang disajikan dalam modul pembelajaran harus
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan ketersediaan contoh untuk mendukung kejelasan materi.
Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar
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menurut kecepatan masing-masing, siswa tidak akan mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama
dan tidak mempelajari sesuatu yang sama pada waktu yang sama (Jannah et al., 2021; Laili et al., 2019).
Pengajaran modul juga memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya masing-masing.
Modul nantinya mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan efektif dalam mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Modul memiliki karakteristik dan tujuan
tertentu dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran (Amini & Oktarisma, 2021; Gerhardt-Szép et
al, 2017a; Lestari, 2021; Safitri et al., 2021). Karakteristik modul, bentuk unit pengajaran terkecil dan
lengkap, berisi rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan yang
merumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan siswa belajar mandiri dan merupakan realisasi
perbedaan individu serta perwujudan pengajaran individual.

Kedua, pada aspek desain, ukuran modul, desain cover, desain pesan teks, desain pesan gambar
dan sampul belakang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Modul ini memiliki kejelasan gambar,
kesesuaian pemilihan warna, dan penggunaan contoh konkret sangat baik sehingga memudahkan siswa
dalam memahami materi yang disajikan. Dengan menggunakan gambar, siswa akan lebih tertarik
menggunakan modul pembelajaran(Groth et al, 2018; Kulagin et al., 2021; Wibowo & Pratiwi, 2018).
Selain itu, dalam media dijelaskan melalui contoh gambar yang konkret memudahkan siswa dalam
memahami materi (Gunawan et al., 2017; Muskania et al.,, 2019; Taqiya et al., 2019). Media pembelajaran
dapat membantu siswa dalam jika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Tujuan pengajaran
dengan menggunakan modul yaitu para siswa dapat mengikuti program pengajaran sesuai dengan
kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat mengetahui hasil belajar sendiri,
dan menentukan penguasaan bahan pelajaran secara optimal.

Ketiga, pengembangan modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi sudah layak
digunakan dari segi aspek bahasa. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami, sehingga
siswa dapat belajar dengan mandiri. Salah satu manfaat penggunaan media pembelajaran dalam
pembelajaran adalah memperjelas penyajian pesan sehingga proses pembelajaran lancar dan hasil belajar
meningkat. modul menuntut siswa berinteraksi secara aktif dengan materi pembelajaran, tidak hanya
pasif membaca materi saja (Desira et al.,, 2020; Maghfiroh & Hardini, 2021; Torlakson, 2014). Selain itu
siswa diminta melakukan kegiatan pembelajaran dan mendapatkan tanggapan atas apa yang mereka
lakukan. Artinya, modul mengharuskan siswa untuk secara aktif berinteraksi dengan materi belajar, tidak
hanya pasif membaca materi saja. Dengan menggunakan modul berarti siswa belajar sendiri sesuai
dengan kemampuannya. Selain siswa dapat menilai kemajuannya sendiri, sebab setiap langkah kegiatan
belajar dikontrol sendiri (Nakayama, M & Yamamoto., 2006; Nilawati et al., 2020; Tien & Osman, 2012).
Dengan demikian hasil belajarpun dapat selalu diketahui. Apabila hasil belajar masing-masing telah
diketahui, siswa akan belajar dengan lebih aktif. Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar bermuatan
cetak yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran karena itu modul
dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Dalam hal ini peserta didik dapat melakukan kegiatan
belajar sendiri tanpa kehadiran pengajar secara langsung (Abidin & Walida, 2017; Bock et al.,, 2018;
Hamzah & Mentari, 2017).

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa modul
pembelajaran efektif digunakan pada proses pembelajaran (Apriyanti et al,, 2018; Susilowati et al., 2018;
Suwasono, 2013). Temuan lain juga menyatakan bahwa modul pembelajaran dapat digunakan dalam
mengembangkan nilai-nilai karakter siswa (Amania et al., 2021; Pitaloka et al., 2021; Solihudin JH, 2018).
Pengajaran modul juga memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya masing-masing.
Modul nantinya mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan efektif dalam mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya (Mukaromah, 2018; Ramadhan et al,, 2020).
Modul pembelajaran yang dapat membantu siswa selama proses pembelajaran secara terarah (Gerhardt-
Szép et al,, 2017b; Komikesari et al., 2020; Kulagina et al.,, 2021). Temuan lain juga menyatakan dengan
menggunakan modul, guru dapat mengorganisasi fasilitas, perlengkapan, alat bantu pengajaran, waktu
dan isi dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar seefektif mungkin serta menghubungkan tujuan dan
prosedur kepada tujuan keseluruhan dari mata pelajaran yang diajarkan (Bock et al., 2018; Firman et al,,
2018; Ramli & Tajudin, 2021).

Berdasarkan pembahasan dapat dipahami bahwa modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai
karakter toleransi mendapatkan kualifikasi sangat baik, sehingga layak untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran kelas V di SD, termasuk di SD Desa Bunutin. Temuan yang ada menunjukkan bahwa
pengembangan modul memiliki kesesuaian dengan karakteristik siswa, pencapaian KD dan indicator serta
kebutuhan. Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi dari para ahli/pakar. Namun pengembangan modul ini
memiliki keterbatasan yaitu modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter ini hanya
mengembangkan pada satu KD dan indikator. Selain itu, modul ini hanya dikembangkan sampai uji
praktisi. Maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada tahap
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implementasi melalui tahap eksperimen. Adanya modul ini dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran PPKn khususnya dalam mengembangakan nilai karakter toleransi. Modul ini dapat
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan nilai karakter toleransi agar lebih mudah dipahami siswa
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dampak bagi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
PPKn.

4. SIMPULAN

Modul pembelajaran PPKn bermuatan nilai karakter toleransi layak diterapkan dalam proses
pembelajaran karena agar dapat membantu siswa dalam memahami materi dan dapat diterapkan oleh
siswa dalah kehidupan sehari-hari. Selain itu dapat membantu guru dalam menyampaikan materi.
Diharapkan dengan adanya modul ini dapat memfasilitasi siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa
sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran
dapat tercapai.
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